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Abstract 
This study aimed to determine the effectiveness of the use of learning model Interactive 
Demonstration in the remediation of misconceptions about heat using the learning model 
interactive demonstration to students of SMK Negeri 7 Pontianak. This research used 
Pre-Experimental Design method with One Group Pretest-Posttest Design. The sample 
of this research is students of class XII RPL consisted of 39 students selected by random 
sampling technique with an intact group. Data collection tool in the form of 9 questions 
in the form of multiple choice. The average percentage of the number of learners 
misconceptions 79,27%. Based on the Mc Nemar, large changes in the conception of 
learners obtained 𝑥𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡
2  (13,09) > 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒
2  (3.84) for dk = 1 and α = 5%, there is a change 
in the conception of learners that significant after the given remediation. The value of the 
DQM obtained amounted to 79% as high, then the learning model Interactive 
Demonstration of effective in remediate misconceptions of learners. This research 
expected can be used as an alternative remediation activity in addressing misconceptions 
experienced by learners. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu yang mempelajari gejala alam 
disebut sains. Sains berasal dari kata latin 
yang berarti mengetahui. Sains terbagi atas 
beberapa cabang ilmu, diantaranya yaitu 
fisika. Fisika mempelajari gejala-gejala alam 
seperti gerak, bunyi, cahaya, listrik, magnet, 
kalor, suhu, usaha dan yang lainya (Budi, 
2012). Ilmu fisika berhubungan dengan 
fenomena alam sehingga cara pembelajaran 
bukan hanya sekedar penguasaan 
pengetahuan berupa fakta, konsep, atau 
prinsip, tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan dengan melakukan penelitian 
berupa percobaan atau praktikum. Faktor  
terpenting yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar, yaitu 
faktor guru dan peserta didik karena terlibat 
secara langsung dalam kegiatan 
pembelajaran. Guru harus mempunyai 
strategi pembelajaran yang tepat sehingga 
akan mempermudah proses terbentuknya 
pengetahuan peserta didik. Oleh karena itu, 
fisika menjadi salah satu mata pelajaran yang 
paling penting untuk di ajarkan dan dipelajari 
di sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru fisika di SMK Negeri 7 Pontianak, 
diperoleh informasi bahwa sebagian besar 
peserta didik rendahnya pemahaman konsep 
fisika, penyebabnya adalah terjadinya 
kesalahan konsep (miskonsepsi). Salah satu 
pokok bahasan yang sering terjadi kesalahan 
konsep dalam kajian ilmu fisika yaitu kalor. 
Kalor merupakan salah satu bentuk energi, 
berarti kalor merupakan suatu besaran fisika 
yang dapat diukur. Kegiatan pengukuran-
pengukuran kalor (kalorimetri) dalam fisika, 
berkaiatan dengan penentuan kalor jenis 
suatu zat. Alat yang digunakan untuk 
mengukur kalor disebut kalorimeter. Materi 
ini sangat penting untuk dipahami karena 
sangat akrab dengan kehidupan sehari-hari. 
Namun pada kenyataannya banyak peserta 
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didik yang mengalami kesulitan dan 
miskonsepsi untuk memahami dan 
mengaplikasikan konsep kalor.  Peserta didik 
sebelum mempelajari suatu konsep tertentu 
dalam fisika, semestinya sudah memiliki 
konsepsi awal yang dibentuk dari 
pengalaman sehari-hari, hasil pengamatan, 
kemampuan berfikir, dan kemampuan 
berbahasa. Konsepsi awal ini terkadang 
sering tidak sesuai dengan konsep para 
imuwan. Konsepsi-konsepsi lain yang tidak 
sesuai dengan konsepsi para ilmuwan secara 
umum disebut miskonsepsi (Sutrisno, 
Kresnadi dan Kartono, 2007: 33). 
Miskonsepsi atau salah konsep menunjukkan 
pada suatu konsep yang tidak sesuai dengan 
pengertian ilmiah atau pengertian yang 
diterima para pakar dalam bidang itu 
(Suparno, 2013: 4). 
Miskonsepsi dapat terjadi dalam semua 
bidang sains, seperti: fisika, kimia, biologi, 
dan bumi dan antariksa. Dalam bidang fisika 
miskonsepsi meliputi semua subbidang yang 
ada, seperti mekanika; listrik dan magnet; 
panas dan termodinamika; optik dan 
gelombang; bumi dan antariksa; fisika 
modern. Panas berada di urutan ketiga dari 
bidang-bidang fisika yang mengalami 
miskonsepsi dilihat dari jumlah penelitian 
terkait yaitu sebanyak 700 penelitian. Salah 
satu materi tentang panas dalam fisika adalah 
kalor. Hasil penelitian Muthiah (2010) 
diantaranya: 58,33% peserta didik 
miskonsepsi pada pengertian kalor. Peserta 
didik menganggap bahwa kalor sama dengan 
suhu dan kalor merupakan ukuran panas 
suatu benda; 80,56% peserta didik 
miskonsepsi pada pengaruh kalor terhadap 
perubahan wujud zat. Peserta didik 
menganggap bahwa jumlah kalor yang 
diberikan tetap pada padatan es 0℃ walaupun 
padatan es telah mencair; 71,29% peserta 
didik miskonsepsi pada perpindahan kalor. 
Peserta didik menganggap bahwa pancaran 
sinar yang sampai ke bumi merupakan 
perpindahan kalor secara konveksi. Hasil 
penelitian Alberta (2011), menyimpulkan 
bahwa 85% dari 40 peserta didik kelas VII 
SMP Gembala Baik Pontianak mengalami 
miskonsepsi tentang kalor. 
Salah satu alternatif untuk mengatasi 
miskonsepsi pada kalor adalah dengan 
melakukan remediasi dengan memberi 
pengajaran  ulang  menggunakan model  yang 
berbeda. Menurut Fitriani (2014) 
Kemampuan peserta didik untuk 
mengkontruksi pengetahuan dapat terwujud 
jika peserta didik diberi kesempatan untuk 
mencari, menemukan dan menyimpulkan 
sendiri sesuai dengan pembelajaran inkuiri. 
Remediasi yang dilakukan berupa 
pembelajaran menggunakan model 
Interactive Demonstration. Interactive 
Demonstration (Demonstrasi Interaktif) 
menjadi salah satu solusi untuk menangani 
miskonsepsi siswa pada materi Fisika. 
Interactive demonstration merupakan suatu 
model pembelajaran menggunakan 
pendekatan inkuiri yang telah banyak 
dilakukan dalam pembelajaran IPA untuk 
mengatasi keterbatasan alat dan bahan serta 
keterbatasan waktu pembelajaran (Wijaya 
dkk., 2012: 89). Wenning (2011 b) 
menjelaskan bahwa model pembelajaran 
Interactive Demonstration terdiri dari 5 
tahap, yaitu Observation, Manipulation, 
Generalization, Verification, dan Application 
seperti yang ditunjukkan pada gambar 1 dan 
tabel 1. 
 
 
Gambar 1.  Sintaks  Model Pembelajaran Interactive Demonstration 
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Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Interactive Demonstration (Wenning, 2005) 
Sintak Penjelasan 
Observation Guru mendemonstrasikan kepada peserta didik sebuah fenomena 
ilmiah disertai penjelasan. 
Manipulation Peserta didik diminta mendeskripsikan faktor- faktor akibat dari 
sebuah fenomena. Salah satu faktor tersebut diterapkan dalam 
pembelajaran tanpa melakukan pengukuran. 
Generalization Peserta didik diminta mengeneralisasikan temuan dari fase 
sebelumnya menggunakan pendekatan terminologi. 
Verification Peserta didik diberikan media lain yang menunjukkan fenomena 
yang sama tetapi dalam situasi yang baru, kemudian peserta didik 
memverifikasi secara individual atau kelompok dalam sebuah 
diskusi. 
Application Peserta didik diminta untuk menggunakan berbagai variasi 
pendekatan untuk melakukan penelitian kualitatif terhadap media 
lain (aplikasi konsep jenis percobaan lain). 
 
Model Pembelajaran Interactive 
Demonstration mengarahkan peserta 
didik untuk menemukan sendiri 
pengetahuannya melalui pengamatan dari 
demonstrasi yang dilakukan oleh guru. 
Selanjutnya peserta didik akan diberikan 
pertanyaan–pertanyaan yang mengarah 
pada materi sehingga terjadi 
pembelajaran yang interaktif.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah Pre Eksperimental design dengan ra 
ncangan One Group Pretest Postest Design 
yaitu hanya melibatkan satu  kelompok yang 
diberi Pretest (T1), Treatment (XII) dan 
Posttest (T2).treatment/ perlakuan yang 
dilakukan adalah remediasi melalui 
Interactive Demonstration 
Sugiyono(2007:111). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XII (RPL, TSM, LAS, 
MM, TKJ) dengan sampel satu kelas yaitu 
kelas XII RPL yang berjumlah 39 peserta 
didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara random sampling dengan teknik intact 
group. Alat pengumpul data berupa tes 
pilihan ganda yang terdiri dari tiga alternatif 
pilihan. Pada tes ini digunakan soal 9 soal 
yang mewakili konsep kalor, perubahan 
wujud zat dan perpindahan kalor. Instrumen 
penelitian divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu orang 
guru bidang studi fisika di SMK Negeri 7 
Pontianak dengan hasil validasi tergolong 3 
sedang yaitu sebesar 3,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba 
soal diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal yang disusun tergolong 
sedang dengan koefisien reliabilitas sebesar  
0,51. Dari hasil pretest dan posttest diperoleh 
besar persentase penurunan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi yang dinyatakan dengan 
persentase. Kemudian penurunan jumlah 
peserta didik di analisis dengan menghitung 
selisih rata-rata persentase miskonsepsi siswa 
antara sebelum dan sesudah diberikan 
remediasi. Perhitungan Uji Mc Nemar 
digunakan untuk menentukan perubahan 
konseptual peserta didik setelah diberikan 
remediasi. Perubahan konseptual peserta 
didik dianalisis menggunakan rumus sebagai 
berikut : χ2=
(|𝑛𝑎−𝑛𝑑|−1)
2
𝑛𝑎+𝑛𝑑
 Sedangkan, 
efektifitas remediasi dengan menggunakan 
model pembelajaran Interactive 
Demonstration dianalisis dengan 
menggunakan rumus DQM sebagai berikut:                          
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𝐷𝑄𝑀 =
%𝑁𝑜−%𝑁𝑡  
%𝑁𝑜−%𝑖𝑑𝑒𝑎
𝑥 100% Tingkat 
efektifitas remediasi menggunakan pedoman 
harga DQM dibawah 30 dianggap rendah; 
antara 30-70 adalah sedang; dan diatas 70 
adalah tinggi.      
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan   
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, antara lain: (1) Melakukan 
prariset di SMK Negeri 7 Pontianak pada 
tanggal 10 November 2017. (2) 
Mempersiapkan perangkat pembelajaran 
yaitu kisi-kisi instrumen penelitian, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
Lembar Kerja Peserta didik (LKPD). (3) 
Mempersiapkan instrumen pengumpul data 
berupa tes diagnostik pretest dan posttest. (4) 
Melakukan validasi instrument kepada dua 
orang validator, terdiri dari satu orang dosen 
Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu orang 
guru  Fisika SMK Negeri 7 Pontianak. (5) 
Melakukan perbaikan instrumen berdasarkan 
hasil validasi. Validasi yang dilakukan yaitu 
Tes dignostik diperoleh hasil sebesar 3 
kategori sedang, RPP sebesar 3,28 dan LKPD 
sebesar 3,25. (6) Melakukan uji reliabilitas 
instrumen di sekolah yang memiliki kriteria 
akreditasi dan kurikulum mirip dengan 
sekolah tempat penelitian pada tanggal 9 
Agustus 2018. (7)Menganalisis data hasil 
reliabilitas instrumen diperoleh hasil 0,51 
dengan kategori sedang. (8) Merevisi 
instrument berdasarkan hasil uji reliabilitas. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, antara lain:  
(1)Memberikan tes awal (pretest) 
dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2018. 
(2) Menilai hasil pekerjaan peserta didik  
pada saat tes awal (pretest). (3) Memberikan 
kegiatan remediasi dengan model 
pembelajaran Interactive Demonstration 
yang berisi konsep-konsep kalor dilaksanakn 
pada tanggal 27 dan 28 Agustus 2018. (4) 
Memberikan posttest setelah diberikan 
perlakuan dilaksanakan pada tanggal 29 
Agustus 2018. (5) Menganalisis data hasil 
posttest. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapakhir, antara lain: (1) Mengolah data 
hasil pretest dan posttest yang telah 
diperoleh. (2) Menguji hipotesis penelitian 
berdasarkan olahan data yang telah 
dikumpulkan dan dianalisis. (3) 
Mendeskripsikan hasil uji hipotesis serta 
menarik kesimpulan hasil penelitian. (4) 
Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada peserta 
didik kelas XII SMK Negeri 7 Pontianak 
tahun ajaran 2018/2019 yang telah 
mempelajari materi kalor. Pengembilan 
sampel dilakukan dengan teknik intact group 
yang dipilih secara random sampling 
menggunakn cabut undi sehingga diperoleh 
sampel penelitian ini yaitu peserta didik kelas 
XII RPL yang berjumlah 39 peserta didik. 
Hasil penelitian ini diperoleh dua 
kelompok data yaitu data pre-test dan data 
post-test. Data dari hasil penelitian ini yaitu 
berupa persentase penurunan jumlah peserta 
didik, penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi, efektifitas penerapan model 
pembelajaran Interactive Demonstration 
untuk meremediasi miskonsepsi peserta 
didik. Pengumpulan data tersebut 
menggunakan instrumen berupa 9soal pilihan 
ganda dengan 3 pilihan jawaban. 
1. Mengukur besar persentase penurunan 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
sebelum dan sesudah menggunakan 
model  Interactive Demonstration. 
Untuk mengetahui persentase 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi menggunakan model 
pembelajaran Interactive Demonstration 
diperoleh dari hasil jawaban pada pretest 
dan postest  berdasarkan indikator soal 
seperti pada gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Persentase Penurunan Jumlah Peserta Didik 
yang Mengalami Miskonsepsi 
 
2. Perubahan konsepsi yang signifikan 
pada peserta didik sebelum dan 
sesudah menerapkan model 
pembelajaran Interactive 
Demonstration pada materi kalor 
Untuk mengetahui terjadi 
perubahan konsepsi pada materi kalor 
setelah remediasi melalui model 
pembelajaran Interactive Demonstration, 
maka terlebih dahulu data pre-test dan 
posttest dianalisis menggunakan uji 
McNemar pada tiap indikator, seperti 
disajikan pada tabel 2. 
 
Tabel 2.  Rekapitulasi Perubahan Jumlah Peserta Didik yang Miskonsepsi 
No. Indikator Kriteria Mc Nemar  
x2 hitung 
 
x2 tabel 
Taraf 
signifikan A B C D 
1. Mengidentifikasi 
peristiwa kalor 
9 17 2 1 4,9 3,84 Signifikan 
2. Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap 
perubahan 
wujud zat 
15 4 10 1 10,57 3,84 Signifikan 
3. Mengidentifikasi  
peristiwa 
perpindahan 
kalor 
10 20 0 0 8,1 3,84 Signifikan 
Total 30 41 12 7 13,09 3,84 Signifikan 
 
Berdasarkan hasil uji McNemar pada Tabel 2 
dengan menggunakan db = 1 dan α = 5%, 
maka untuk semua indikator diperoleh χ2 
hitung lebih besar dari χ 2 tabel (3,84) hal ini 
menunjukkan bahwa pada semua indikator 
tersebut terjadi perubahan konsepsi yang 
signifikan. 
3. Efektivitas Remediasi Miskonsepsi 
Peserta didik Menggunakan Model 
Pembelajaran Interactive 
Demonstration. 
Efektivitas remediasi miskonsepsi 
menggunakan model pembelajaran 
Interactive Demonstration dalam 
81,81%
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meremediasi miskonsepsi peserta didik 
diinterprestasikan berdasarkan harga 
Decreasing Quantity Students the  
Misconception  (DQM) tentang batas-
batas efektivitas remediasi. Kriteria untuk 
DQM di bawah 30 dianggap rendah; 
antara 30 dan 70 adalah sedang dan diatas 
70 adalah tinggi Kurniawan, Y. (2006). 
Hasil perhitungan haraga Decreasing 
Quantity Students the  Misconception  
(DQM) setiap indikator konsepsi pada 
pretest dan postest untuk mengetahui 
efektivitas remediasi miskonsepsi peserta 
didik menggunakan model pembelajaran 
Interactive Demonstration. Data 
selengkapnya tentang hasil perhitungan 
harga Decreasing Quantity Students the  
Misconception  (DQM) setiap indikator 
konsep dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Efektivitas Pembelajaran Remediasi 
 
Indikator 
Jumlah Peserta didik Miskonsepsi DQM 
No No% Nt Nt% 
     
 
Mengidentifikasi 
peristiwa kalor 
11 36,67% 2 6,67% 
81% 
Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap perubahan 
wujud zat 
25 83,33% 11 36,67% 56% 
Mengidentifikasi  
peristiwa 
perpindahan kalor 
12 40% 0 0% 100% 
 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 
tingkat efektivitas pembelajaran remediasi 
untuk setiap indikator diperoleh didapatkan 
rata-rata efektivitas secara keseluruhan 
DQMrata-rata sebesar 79% hasil ini 
menunjukan bahwa remedediasi miskonsepsi 
menggunakan model Interactive 
Demonstration jika diinterprestasikan 
berdasarkan interval harga DQM memiliki 
efektivitas dengan katergori tinggi dalam 
meremediasi miskonsepsi peserta didik pada 
materi kalor. 
 
Pembahasan 
Penelitian yang berjudul remediasi 
miskonsepsi tentang kalor menggunakan 
model pembelajaran interactive 
demonstration  untuk peserta didik SMK 
Negeri 7 Pontianak ini secara umum 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan model pembelajaran Interactive 
Demonstration dalam meremediasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi kalor. 
Penelitian ini dilakukan terhadap peserta 
didik kelas XII RPL SMK Negeri 7 Pontianak 
yang berjumlah 39 orang. 
Berdasarkan hasil analisis data pretest, 
rata-rata persentase jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi sebelum diberi remediasi 
sebesar 53,33%. Kondisi ini menunjukan 
bahwa sebagian besar peserta didik 
mengalami miskonsepsi pada setiap indikator 
kosepsi. faktor penyebab miskonsepsi peserta 
didik yaitu reasoning yang tidak 
lengkap/salah dan intuisi yang salah. 
Hasil persentase penurunan jumlah 
peserta didik yang miskonsepsi sebesar 
79,27%. Hal ini dikarenakan remediasi 
berupa pembelajaran berulang menggunakan 
model pembelajaran Interactive 
Demonstration dapat membuat peserta didik 
menjadi lebih termotivasi dalam 
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pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Aunurrahman (2008) bahwa proses 
belajar dapat terjadi dengan baik apabila 
peserta didik ikut berpartisipasi secara aktif 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
Perubahan konsepsi peserta didik yang 
dianalisis menggunakan uji Mc Nemar yang 
telah dirangkum pada tabel 4.2, yaitu 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 (13,09) > 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 (3,84) untuk dk= 1 
dan α=5%. Hal ini menunjukkan terjadi 
perubahankonsepsi pada materi kalor yang 
signifikan setelah diberi remediasi 
menggunakan model pembelajaran 
Interactive Demonstration. Pada penelitian 
ini ditemukan bahwa terjadi perubahan 
signifikan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Joan Davis (dalam Suparno,2013): yaitu 
membuka konsep awal peserta didik dan 
menggunakan beberapa teknik untuk 
membantu peserta didik mengubah kerangka 
berpikir awal tersebut. 
Berdasarkan hasil perhitunhan 
efektivitas penggunakan model pembelajaran 
Interactive Demonstration dengan 
menggunakan rumus Dereasing Quantity 
Students that Misconception (DQM) dengan 
batas efektivitasnya menggunakan kriteria 
harga DQM, jika dibawah 30 dianggap 
rendah, antara 30-70 adalah sedang dan diatas 
70 adalah tinggi. Doperoleh nilai rata-rata 
efektivitas sebesar 79%. Hal tersebut 
menunjukan bahwa efektivitas penggunaan 
model pembelajaran Interactive 
Demonstration dalam meremediasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi kalor 
tergolong tinggi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Interactive 
Demonstration efektif untuk meremediasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi kalor 
di SMK Negeri 7 Pontianak. 1) Persentase 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi sebelum dan sesudah 
diremediasi sebesar 79,27%. Secara khusus, 
simpulan penelitian ini yaitu: 2) Dari hasil 
perhitungan uji signifikansi penurunan 
miskonsepsi peserta didik menggunakan uji 
Mc Nemar pada materi kalor diperoleh nilai 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2   (13,09 ) > 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (3,84) (α = 5%, dk 
= 1) pada tiap indikator , maka terjadi 
perubahan konsepsi yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah remediasi 
menggunakan model pembelajaran 
Interactive Demonstration pada materi kalor. 
3) Efektivitas  penggunaan model 
pembelajaran Interactive Demonstration 
pada materi kalor sebesar 79% dengan 
tingkat tergolong tinggi. 
Saran 
saran yang dapat diberikan dari 
penelitian untuk mengefektifkan penelitian 
selanjutnya menggunakan model Interactive 
Demonstration adalah: 1) Metode penelitian 
digunakan sebaiknya menggunakan bentuk 
true experimental design dengan rancangan 
pretest postest control group design sehingga 
tidak terdapat ancaman (maturation, history, 
testing, dll) Terhadap validasi internal 
penelitian. Dengan demikian validitas 
internal penelitian dapat menjadi tinggi. 2) 
Instrumen tes digunakan sebaiknya 
menggunakan three-tier test agar peserta 
didik dapat memberi alasan pada soal tes dan 
dapat menggambarkan respon keyakinan 
peserta didik terhadap kebenaran jawaban 
yang dismpaikan. Selain itu, penyebab 
miskonsepsi peserta didik dapat diketahui. 
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